
KONSEP PLURALISME AGAMA  

MENURUT ABDURRAHMAN WAHID 

DAN IMPLEMENTASINYA  

DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Strata Satu Pendidikan Islam  

 

 

Disusun Oleh: 

Lailia Ulfah 

NIM.09410060 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2014 



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



vi 

 

MOTTO 

 

                      

                 

 

Artinya: 

“Wahai manusia, sesunguhnya telah kami jadikan kamu dari  seorang laki-

laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu sekalian saling mengenal.” (Q.S. al-Hujurat 13)
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 

1
 Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Al-Waah, 1989), hlm. 847 
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ABSTRAK 

 LAILIA ULFAH. Konsep Pluralisme Menurut Abdurrahman Wahid dan 

Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 2014. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kemajuan zaman di era 

sekarang ini memiliki berbagai macam tantangan, dari tantangan ekonomi, sosial, 

hingga tantangan pemikiran. Abdurrahman Wahid melalui ide-ide cemerlangnya 

dan khususnya dalam pemikiran Pluralismenya akan penulis implementasikan 

dalam Pendidikan Agama Islam sehingga akan ada pemikiran baru untuk 

menghadapi tantangan yang sedang terjadi tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research), 

dengan mengambil ide pemikiran Abdurrahman Wahid. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan filosofis dan historis. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dan transkrip yang telah ada. Analisis 

data dilakukan dengan analisis isi (content analysis). 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pendidikan merupakan institusi dan 

media paling efektif dalam mengelola keragaman tersebut. Fungsi pendidikan 

tidak lain merupakan upaya transformasi nilai-nilai yang dimiliki suatu bangsa. 

Upaya penanaman niali-nilai kebangsaan dan kemanusiaan harus diupayakan baik 

di lingkungan keluarga, masyarakat maupun lingkungan pendidikan. (2) 

Pendidikan Islam yang merupakan sub sistem pendidikan nasional mempunyai 

andil yang cukup besar dalam upaya transformasi nilai-nilai religiusitas kepada 

peserta didik, hal ini harus dimulai dari umat Islam, mengingat Islam sebagai 

agama mayoritas. Perubahan paradigma pendidikan Islam harus dilakukan. Hal ini 

dikarenakan paradigma yang selama ini dipakai ternyata lebih membentuk 

manusia yang egois, tertutup (eksklusif), intoleran, dan berorientasi pada 

kesalehan personal. Dalam menghadapi pluralitas masyarakat: multi etnik dan 

multi religi yang dibutuhkan adalah paradigma pendidikan yang toleran, inklusif 

dan berorientasi pada kesalehan sosial dengan tidak melupakan kesalehan 

individual.(3) Cara belajar pun harus dirubah dari metode ceramah menjadi 

problem solving, dari menghafal materi sebanyak-banyaknya menjadi penguasaan 

metodologi, dari mekanik menjadi organik, dari memandang ilmu sebagai hasil 

final menjadi memandang ilmu sebagai proses yang dinamis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tantangan yang kita hadapi dewasa ini sebenarnya bukan dalam 

bidang ekonomi, politik, sosial dan budaya. Akan tetapi tantangan 

pemikiranlah yang sedang kita hadapi saat ini. Sebab persoalan yang 

ditimbulkan oleh bidang-bidang ekonomi, politik, sosial, dan budaya ternyata 

bersumber dari pemikiran. Di antara tantangan pemikiran yang paling serius 

saat ini adalah dibidang pemikiran keagamaan. Tantangan yang sudah lama 

kita sadari adalah tantangan internal yang berupa kejumudan, fanatisme, taklid 

buta, bid'ah, kurafat, dan sebagainya. 

Sedangkan tantangan eksternal yang sedang kita hadapi saat ini adalah 

masuknya paham liberalisme, sekulerisme, pluralisme agama dan lain 

sebagainya ke dalam wacana pemikiran keagamaan kita. Hal ini disebabkan 

oleh melemahnya daya tahan umat islam dalam menghadapi gelombang 

globalisasi dengan segala macam bawaannya. 

Pendidikan merupakan agen perubahan kebudayaan (cultural broker) 

bagi masyarakat sekitar, mau atau tidak pendidikan Islam harus melakukan 

pembenahan. Hal ini merupakan tugas berat, di satu sisi kehidupan modern 

menuntut kemampuan intelektual untuk merespon secara positif dan kreatif 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi tanpa harus melepaskan diri dari 

substansi dan prinsip-prinsip universal agama. Pluralitas masyarakat 

Indonesia, di sisi lain juga menuntut sikap keberagamaan yang inklusif dan 
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toleran. Dengan menggunakan paradigma kontekstualisasi pemikiran klasik, 

sikap-sikap itu, yaitu respon positif dan kreatif terhadap perubahan dan sikap 

keberagamaan yang inklusif dan toleran bisa diekspresikan secara nyata oleh 

Abdurrahman Wahid. Ia merupakan seorang tokoh budaya, agama, serta 

politikus yang mampu memberikan peluang keragaman sekaligus seorang 

manusia yang mampu “menikmati” keragaman itu.  

Abdurahman Wahid salah satu tokoh yang peduli akan tegaknya 

pluralisme masyarakat bukan hanya terletak pada suatu pola hidup 

berdampingan secara damai, karena hal ini masih sangat rentan terhadap 

munculnya kesalahpahaman antar kelompok masyarakat yang pada saat 

tertentu bisa menimbulkan disintegrasi. Lebih dari itu, penghargaan terhadap 

pluralisme berarti adanya kesadaran untuk saling mengenal dan berdialog 

secara tulus sehingga kelompok yang satu dengan yang lain memberi dan 

menerima (take and give) serta bagaimana Islam memandang Islam, ummah, 

jama‟ah, ra‟iyah, imamah, ukhuwah dan seterusnya. 

Menurut Abdurrahman Wahid, kelemahan “pendidikan alternatif” 

yang ditawarkan oleh Paulo Friere masih bersifat politis dalam konteks 

konfrontatif terhadap kekuasaan sehingga cenderung memberontak kepada 

kekuasaan yang ada dan dengan sendirinya akan membawa kepada “pukulan 

balasan” dari kekuasaan itu dan ini tidak sesuai dengan sifat masyarakat 

Indonesia yang tidak mudah menerima paradigma “pertentangan kelas” atau 

“atas bawah”. Sedangkan prof. Dr. Ahmad Syafi‟i Ma‟arif sebagai tokoh 

Muhamadiyyah juga mengatakan bahwa Paulo Friere hanya mampu 
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menjawab freedom from what? akan tetapi belum bisa menjawab freedom for 

what? padahal ini sangat penting bagi orang yang beragama, karena kita tidak 

hanya terikat oleh kepentingan dunia akan tetapi juga mempunyai keterikatan 

yang organik dengan dimensi spiritual transendetal yang memungkinkan 

manusia berdialog secara intens dengan yang tidak terhingga dan pendidikan 

Islam merupakan alternatif.1 

Abdurrahman Wahid mencoba tidak hanya menggunakan hasil 

pemikiran Islam tradisional namun lebih pada penggunaan metodologi teori 

hukum (ushul al-fiqh) dan kaidah-kaidah hukum (qawaid fiqhiyah) serta 

pemikiran kesarjanaan Barat dalam kerangka pembuatan suatu sintesis untuk 

melahirkan gagasan baru sebagai upaya menjawab perubahan-perubahan 

aktual.2 Seperti ditegaskan Nurcholish Madjid, bahwa suatu generasi tidak bisa 

secara total memulai upaya pembaharuan dari nol, melainkan mesti bersedia 

bertaqlid, yang berarti melakukan dan memanfaatkan proses akumulasi 

pemikiran-pemikiran masa lalu.
3
 Namun, warisan-warisan masa lalu tidak 

sekedar dihargai, tetapi sekaligus harus dihadapi secara kritis agar lahir 

pemikiran-pemikiran kreatif. Tanpa adanya penghargaan terhadap warisan 

keilmuan klasik maka proses pemiskinan kultural akan terjadi. 

Suatu keharusan bagi umat Islam jika dididik untuk mengenal 

dinamika sosial, kultural, politik, perokonomian, dan dinamika edukasinya 

                                                 
1
 Ahmad Syafii Ma‟arif, “Pendidikan Islam sebagai Paradigma Pembebasan”,Muslih Usa 

(ed.), Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991) 

hlm. 17-25 

2
 Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran Gus Dur dan Amin Rais tentang Demokrasi 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 122-123 

3
Ibid. 



4 

 

sendiri. Mereka harus dididik untuk bisa mendialogkan kemaslahatan umat 

dan hak demokratisasinya serta diberi kesempatan dengan menghilangkan 

kesan didekte. Abdurrahman Wahid mengatakan, bahwa sejarah sepenuhnya 

menunjukkan bahwa kebesaran Islam bukan karena ideologi atau politik tapi 

justru melalui tasawuf, perdagangan, dan pengajaran. Jadi antara tingkat 

kualitas pendidikan dan ukhuwah Islamiah dapat menjadi umpan balik.
4
 Kalau 

tingkat pendidikan seseorang tinggi atau cara berpikirnya demokratis, tidak 

mudah menghakimi dan mampu menempatkan perbedaan pendapat sebagi 

kawan berpikir, maka umat Islam yang demikian akan semakin banyak 

memperoleh nilai tambah dalam hidupnya dan sejumlah alternatif untuk 

menemukan kebenaran dan memecahkan berbagai problem sosial krusial.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konsep pluralisme agama menurut Abdurrahman 

Wahid dalam Pendidikan Islam? 

2. Bagaiamana implementasi konsep pluralisme agama menurut 

Abdurrahman Wahid dalam Pendidikan Agama Islam? 

 

 

 

                                                 
4
 Abdurrahman Wahid, Islam di Tengah Pergulatan Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1993), hlm.133 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep pemikiran Abdurrahman Wahid 

tentang pluralisme agama. 

b. Untuk mengetahui implementasi konsep pluralisme agama 

menurut  Abdurrahman Wahid dalam Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan dokumentasi yang dapat 

dijadikan masukan bagi antisipasi problem pendidikan saat ini. 

b. Dapat menjadi pijakan atau pertimbangan dalam mempelajari 

dan membenahi pendidikan Islam, terutama problem pendidikan 

Islam yang sifatnya mendasar dan aktual. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa skripsi yang 

membahas tentang pluralisme, diantaranya adalah: 

1. Skripsi dengan judul“Pluralisme Agama Dalam Tafsir Al-

Qur‟an Modern (kajian Tafsir Al-Manar dan Fi Zilalil 

Qur‟an)”, karya Mujtahidur Ridho, Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2001. Skripsi ini membahas tentang pluralisme  agama 

dan respon terhadap pluralisme tersebut, peta paradigma tafsir 

Al-Qur‟an modern serta pandangan tafsir Al-Manar dan 
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Fizilalil Qur‟an yang menitiberatkaan pada sikap kehidupan 

beragama para pemeluk agama yang beragam di Indonesia.
5
 

2. Skripsi dengan judul “Pluralisme Sebagai Politik Kultur KH. 

Abdurrahman Wahid” karya Riza Apriliana, mahasiswa 

jurusan Jinayah Siyasah, fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta,tahun 2011. Skripsi ini 

membahastentang nilai-nilai politik yang diperjuangkan di 

dunia politik Indonesia, analisis bentuk politik kultur serta 

analisis pluralisme sebagai nilai politik kultur 

KH.Abdurrahman.
6
 

3. Skripsi dengan judul “Pendidikan Agama Islam Dalam 

Perspektif Pluralisme”, karya Guruh salafi, mahasiswa fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 

2003. Skripsi ini membahas tentang konsep pluralisme secara 

teoritis, basis teologi dalam Islam, pluralisme dan keadaan 

masyarakat Indonesia serta pluralisme sebagai perspektif 

Pendidikan Agama Islam yang meliputi; visi, misi, tujuan, 

kurikulum, strategi dan evaluasi.
7
 

Dari berbagai skripsi tersebut belum ada yang membahas secara 

spesifik tentang konsep pluralisme agama menurut KH Abdurrahman 

                                                 
5
 Mujtahidur,Ridho, Pluralisme Agama dalam Tafsir Al-Qur‟an Modern (Kajian Tafsir 

Al-Manar dan Fi Zilalil Qur‟an, skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2001. 
6
 Riza,Apriliana , Pluralisme Sebagai Politik Kultur KH. Abdurrahman Wahid, skripsi, 

jurusan Jinayah Siyasah, fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
7
Guruh,Salafi, Pendidikan Agama Islam Dalam Perspektif Pluralisme, skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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Wahid dan implementasinya dalam pendidikan agama Islam, yang 

kemudian menjadi suatu hal yang  menarik bagi penulis untuk 

menulisnya yang dihubungkan dengan pendidikan Islam. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pluralisme Agama 

Ada sebuah fenomena menarik di tengah pluralnya masyarakat. 

Hubungan antar umat beragama saling menghargai dan rukun, namun 

kerukunan tersebut menjadi hancur berantakan karena adanya “clash” 

antar umat beragama yang terjadi di daerah tersebut, mengakibatkan 

adanya kerukunan semu tanpa dilandasi kesadaran hidup bermasyarakat 

secara plural. 

Kemajemukan bangsa Indonesia baik suku, ras, agama maupun 

perbedaan pandangan dan pendapat dalam melihat realitas merupakan 

kekayaan dan kebanggaan tersendiri yang tidak dimiliki bangsa lain. 

Namun dengan keragamaan akan perbedaan itu sering membawa kepada 

disintegrasi bangsa, karena truth claim dari kelompok satu kepada 

kelompok lain akan memicu perang ide dan ujung-ujung sampai pada 

perang fisik. Untuk mengindari hal itu maka diperlukan kearifan, 

toleransi, tenggang rasa, dan dialog antar masyarakat (jangan dilupakan 

kita sebagai bangsa terlanjur heterogen dan pluralistik). 

Secara prinsip, Islam sempurna. Namun ketika Islam dijabarkan 

secara operasional maka masih harus merambah lagi. Dengan 
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munculnya kelompok intelektual yang serba mau memformalkan Islam 

dikuatirkan Islam akan kehilangan relevansinya8 sebagai rahmatan lil 

„alamiin.  

Sedangkan Alwi Shihab mempunyai pandangan tentang 

pluralisme yaitu Pertama, pluralisme tidaklah semata-mata menunjuk 

pada kenyataan tentang adanya kemajemukan, namun keterlibatan 

secara aktif terhadap realitas majemuk tersebut. Hal ini akan melahirkan 

interaksi positif. Kedua, pluralisme bukan kosmopolitanisme karena 

kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realitas dimana 

keanekaragaman agama, ras, bangsa, hidup berdampingan di suatu 

lokasi, namun interaksi positif yang berkembang di dalamnya sangat 

minim dan malah tidak ada sama sekali. Ketiga, pluralisme tidak sama 

dengan relativisme karena konsekuensi dari relativisme agama adalah 

munculnya doktrin bahwa semua agama adalah sama, hanya didasari 

pada kebenaran agama walaupun berbeda-beda satu sama lain tetapi 

harus diterima. Seorang relativisme tidak mengenal adanya kebenaran 

universal yang ada pada agama. Keempat, pluralisme agama bukan 

singkritisme yakni untuk menciptakan agama baru dengan 

menggabungkan unsur-unsur tertentu dari beberapa agama menjadi satu 

integral dalam agama baru.9 

                                                 
8
 Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 1999), hlm.196 

9
 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan 

1997), hlm. 41-42 
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Ada 3 sikap
10

 masyarakat dalam menghadapi perbedaan 

pandangan baik agama, budaya, maupun idiologi, yaitu: 

a. Sikap ekslusif 

Dalam pandangan ini setiap kelompok menyatakan 

pandanganya yang paling benar, superior dan satu-satunya jalan 

keselamatan hanya milik kelompoknya, sedangkan di luarnya 

tidak ada keselamatan, tidak benar dan inverior serta harus 

dimatikan. Dalam pola ini konflik dan kekerasan tidak dapat 

dihindari karena setiap kelompok merasa superior dan yang 

paling benar.Hubungan yang terjadi antara kelompokpun 

merupakan relasi-konflik dan klaim-kalim kebenaran bersifat 

absolute adanya. 

b. Sikap inklusif 

Dalam pola ini masing-masing kelompok berusaha 

menahan diri dan menghindari konflik.Sikap menghormati, 

toleransi dan dialogpun sudah berjalan meskipun besifat 

sederhana. Kelompok lain tidak dilihat sebagai ancaman dan 

masing-masing kelompok diberi kebebasan untuk melakukan 

peribadatan. Dalam pola ini belum ada saling menerima 

pendapat positif dari kelompok lain.  

 

                                                 
10

 B. Munawar Rahman, “Pluralisme dan Teologi Agama-agama Islam-Kristen”, dalam  

Sumartana, dkk., Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia(Yogyakarta: Interfedie, 

2001), hlm. 176-187 
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c. Sikap pluralisme 

Paradigma ini percaya bahwa setiap agama mempunyai 

jalan keselamatan. Perbedaan agama maupun budaya tidak 

menghalangi proses dialog dan kerjasama antara mereka. Proses 

dialog dimaksudkan untuk saling mengenal dan saling menimba 

pengetahuan dan mencari persamaan-persamaan dalam rangka 

menyelesaikan masalah bersama seperti, keadilan, HAM, 

kemiskinan, kebodohan dan sebagainya serta melakukan 

kerjasama. Dalam tujuan dialog bukan berusaha mencari benar 

atau salah tetapi yang terpenting adalah mencari titik temu. Dan 

kebenaranpun bersifat relatif, sikap pluralis merupakan 

pengembangan yang lebih liberal dari sikap inklusif.
11

 Masing-

masing kelompok berusaha saling mengoreksi dirinya dan 

kesediaan untuk menerima pendapat kelompok lain secara 

rasional dan profesional serta memandang kelompok lain sebagi 

patner. 

Pluralisme adalah sebuah asumsi yang meletakkan kebenaran 

agama-agama sebagai kebenaran yang relatif dan menempatkan agama-

agama pada posisi setara, apapun jenis agama itu. Pluralisme agama 

meyakini bahwa semua agama adalah jalan-jalan yang sah menuju Tuhan 

yang sama. Atau, paham ini menyatakan bahwa agama adalah persepsi 

                                                 
11

 Alwi Shihab, Islam Inklusif…, hlm. 41 
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manusia yang relatif terhadap Tuhan yang mutlak, sehingga karena 

kerelatifannnya maka seluruh agama tidak boleh mengklaim atau meyakini 

bahwa agamanya yang lebih benar dari agama lain atau meyakini hanya 

agamanya yang benar. 

 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil 

melakukan ajaran Islam (doing), dan melakukan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (being).  

Pendidikan Islam dalam era globalisasi ini menghadapi tantangan 

terutama moral sosial, yaitu kegiatan penataan kehidupan yang paling 

baik, yang seharusnya dialami oleh generasi muda agar mampu 

menghadapi masa depan dengan integritas yang tangguh. Pendidikan 

Islam diharapkan mampu membina pribadi muslim yang kreatif dan 

berintegritas tinggi sehingga mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

yang terjadi di dalam masyarakat.
12

 

Dari permasalahan di atas dibutuhkan strategi Pendidikan Islam 

yang tersusun secara terencana dan sistematis untuk menginformasikan, 

mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai Islami agar dapat 

membentuk kepribadian muslim seutuhnya. Peserta didik harus dibekali 

dengan materi-materi yang relevan dengan kebutuhannya sebagai individu, 

                                                 
12

 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel-Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam (Suatu 

Pengantar Ilmu Pendidikan Islam),  (Surabaya: Karya Aditama, 1996), hal. 127. 
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makhluk sosial dan makhluk beragama sehingga lahirlah masyarakat yang 

beriman, takwa, berbudi luhur, cerdas, terampil dan bertanggung jawab. 

Perilaku seseorang merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang telah 

diyakini dalam jiwa masing-masing yang kemudian berusaha diwariskan 

manusia melalui pendidikan. 

Adapun unsur-unsur pokok materi Pendidikan Agama Islam 

berkaitan erat dengan unsur atau nilai ajaran Islam yaitu yang bersumber 

dari Al-Qur‟an dan Sunnah. Unsur-unsur tersebut adalah Akidah (Iman), 

Syari‟ah dan Akhlak. Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syari‟ah 

merupakan sistem aturan (norma) yang mengatur hubungan manusia 

dengan Allah SWT, dengan sesama manusia dan dengan makhluk lainnya. 

Dalam hubungannya dengan Allah SWT diatur dalam ibadah dalam arti 

khas (thaharah, shalat, zakat, puasa dan haji), sedangkan hubungannya 

dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah dalam arti 

luas. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup 

manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, 

sosiologi, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olah 

raga/kesehatan dan lain-lain) yang dilandasi akidah yang kokoh.
13

   

Secara global, metode menyangkut nilai-nilai yang akan 

ditegakkan, seperti nilai mata pelajaran, sikap dan karakter yang akan 

dibangun, pengaruh kehidupan, nilai-nilai masyarakat dan semua masalah 

yang berkaitan dengan situasi khusus atau tertentu. 

                                                 
13

 Muhaimin et. al., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, cet. II (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),  hal. 80. 
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Metode pengajaran harus dapat mengelola pengajaran yang tidak 

material-oriented (penekanan pada perolehan materi) namun 

penekanannya terhadap process-oriented (penekanan pada keterampilan 

proses). Dalam proses pendidikan Islam, metode yang tepat guna diartikan 

jika di dalamnya mengandung nilai-nilai intrinsik dan ekstrinsik serta 

sejalan dengan materi pelajaran. Dan secara fungsional dapat dipakai 

untuk merealisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan 

Islam. 

Secara psikologis, penerapan metode Pendidikan Agama Islam 

harus mempertimbangkan kemampuan peserta didik dalam menerima, 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama sesuai dengan usia, bakat dan 

lingkungan hidupnya.
14

 Zakiah Daradjat juga menyatakan bahwa peserta 

didik hanya dapat digerakkan jika metode tersebut sesuai dengan tingkat 

perkembangan/kematangan peserta didik.
15

 

Tugas yang diemban oleh pendidikan adalah mewariskan nilai-

nilai luhur budaya kepada peserta didik sebagai upaya membentuk 

kepribadian yang intelek serta bertanggung jawab. Dengan kata lain 

pendidikan merupakan usaha pewarisan nilai-nilai yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat kepada generasi selanjutnya. Dengan melalui pendidikanlah 

nilai-nilai luhur tersebut termasuk didalamnya nilai-nilai luhur agama, 

idiologi, budaya dari suatu bangsa akan ditransformasikan kepada generasi 

                                                 
14

  H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, cet. IV (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) hal. 80. 

 
15

 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hal. 138. 
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penerus dan menjadi bagian dari kepribadiannya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan pendidikan Islam sebagaimana dijelaskan di bawah ini:  

a. Hakikat dari Pedidikan Agama Islam 

Istilah pendidikan, dalam hal ini pendidikan agama Islammasih 

diperdebatkan berbagai pakar. Setidaknya pengertian “pendidikan” 

mengacu dari 3 kata dasar yaitu: tarbiyah, ta‟lim, dan ta‟dib.16 Ketiga 

istilah tersebut mempunyai arti yang berbeda, adapun tarbiyah 

mengandung arti suatu proses menumbuh kembangkan anak didik 

secara bertahap dan berangsur-angsur menuju kesempurnaan, 

sedangkan ta‟lim merupakan usaha mewariskan pengetahuan dari 

generasi tua kepada generasi muda dan lebih menekankan pada 

transfer pengetahuan yang berguna bagi kehidupan peserta didik. 

Istialah ta‟dib merupakan usaha pendewasaan, pemeliharaan dan 

pengasuhan anak didik agar menjadi baik dan mempunyai adab sopan 

santun sesuai dengan ajaran Islam dan masyarakat.
17

 Ketiga istilah ini 

harus dipahami secara bersama-sama karena ketiganya mengandung 

makna yang amat dalam menyangkut manusia dan masyarakat serta 

lingkungan dalam hubungannnya dengan Tuhan dan saling berkaitan 

satu dengan yang lain.18 

                                                 
16

Tarbiyah berasal dari kata robba-yarbuw (tumbuh dan berkembang), ta‟lim berasal dari 

kata alima-ya‟lamu (mengerti atau memberi tanda), ta‟dib berasal dari kata adaba-ya‟dibu 

(berbuat dan berperilaku sopan).Muhaimin dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: Karya 

Abditama, 1994), hlm. 14  

17
Ibid. 

18
 Azumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi menuju Milinium Baru 

(Jakarta: Logos, 2002), hlm. 5 
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Dalam hal ini para tokoh pendidikan Islam telah 

mendefinisikan tentang hakikat pendidikan Islam. Pendidikan Islam 

menurut Hasan Langgulung adalah proses penyiapan generasi muda 

untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai 

Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di 

dunia dan memetiknya hasilnya di akhirat.19Senada dengan hal ini 

Ahmat D. Marimba mendefinisikan Pendidikan Islam adalah 

bimbingan jasmani dan rohani menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran Islam.20 

Secara lebih rinci M. Yusuf al-Qordlowi mengatakan bahwa 

Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhya; akal dan 

hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlaq dan ketrampilannya. Karena 

itu Pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam 

keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk 

menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, 

manis dan pahitnya.21 

Secara lebih teknis Endang Saifudin Anshari memberikan 

pemaknaan bahwa Pendidikan Islam sebagai proses bimbingan 

(pimpinan, usulan, tuntutan) oleh subyek didik (guru) terhadap 

perkembangan jiwa (perasaan, pikiran, kemauan, intuisi), dan raga 

                                                 
19

 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al 

Ma‟arif, 1980), hlm. 94 

20
 Ahmad A. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Ma‟arif, 1986), 

hlm. 23 

21
 Yusuf al Qordlowi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al Banna, terj. Bustami A. 

Gani dan Zainal Abidin Ahmad, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 157 
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obyek didik (siswa) dengan bahan-bahan materi tertentu, pada jangka 

tertetu, dengan metode tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada 

ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai dengan 

ajaran Islam.22 

Pengertian di atas lebih cenderung memberikan arti bahwa 

proses pendidikan (Islam) merupakan “bimbingan” kepada anak didik, 

bukan mempunyai konotasi otaritatif dari pihak guru. Dengan 

bimbingan anak didik lebih memiliki ruang gerak yang luas sehingga 

dapat mengaktualisasikan potensi diri, sedangkan posisi guru hanyalah 

sebagai fasilitator.23Karena beragamnya siswa dengan karakter 

kejiwaan yang berbeda antara siswa satu dengan lainnya, maka sekolah 

haruslah mampu menciptakan suasana yang dapat menumbuh 

kembangkan daya kreativitas siswa dengan segala 

perbedaannya.Pendidikan yang bebas dari diskriminasi dan primordial 

(tanpa membedakan latar belakang keluarga, siswa, dan jenis kelamin 

serta warna kulit). 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Sebelum kita mengetahui tujuan pendidikan Agama Islam 

maka seyogyanya kita cari dahulu tentang tujuan hidup manusia 

karena tujuan pendidikan merupakan cerminan tujuan hidup manusia. 

Adapun tujuan pendidikan itu berbeda-beda sesuai dengan pemahaman 

                                                 
22

 Endang Saifuddin Ashari, Pokoh-pokok Pikiran tentang Islam (Jakarta: Usaha Enterprise, 

1976), hlm. 85 

23
 Azumardi Azra, Pendidikan Islam…, hlm. 5 
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seseorang berkaitan dengan arti hidup. Oleh karena itu tujuan hidup 

pasti berbeda antar orang komunis dengan agamawan dan itu 

mempengaruhi tujuan pendidikan yang diselenggarakannya. 

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah umum  adalah 

untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan melakukan,  dan 

pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utama 

pendidikan agama Islam di sekolah ialah keberagamaan, yaitu menjadi 

muslim yang sebenarnya. Keberagamaan inilah yang selama ini kurang 

di perhatikan. 

Tujuan itu, secara sederhana dapat dicapai dengan pengajaran 

kognitif (untuk pemahaman), latihan melakukan (untuk keterampilan 

melakukan) dan usaha internalisasi  (untuk  keberagamaan). Upaya  

memberagamkan akan lebih mudah dilakukan di sekolah bila  

pendidikan agama itu dijadikan  coresistem pendidikan. 

Adapun menurut pandangan Islam tujuan pendidikan sangat 

diwarnai dan dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Allah. Adapun tujuan 

pendidikan Islam yaitu: menciptakan pribadi-pribadi yang selalu 

bertaqwa kepada Allah, dan dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.24Para pakar Islam telah merumuskan tujuan pendidikan antara 

lain: Ahman D. Marimba mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 

membentuk manusia berkepribadian muslim. Sedangkan konferensi 

                                                 
24

Ibid.,hlm. 8 
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Internasional pertama 1977 di Makkah telah menghasilkan rumusan 

tujuan pendididkan Islam sebagai berikut:  

“Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian 

manusia yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan 

jiwa, intelek, diri manusia yang rasional; perasaan dan 

indera. Karena itu pendidikan harus mencakup pertumbuhan 

manusia dalam segala aspeknya: spiritual, intelektual, 

imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, baik secara individual 

mapun kolektif, dan mendorong semua aspek ini ke arah 

kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir 

pendidikan muslim terletak pada perwujudan ketundukan 

yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunitas, 

maupun seluruh umat manusia.”25 

 

Dari rumusan konferensi Internasional di Makkah di atas dapat 

ditarik sebuah asumsi bahwa pertama, pendidikan Islam 

menumbuhkan daya kreatifitas, daya kritis dan inovatif sehingga 

potensi dasar yang dimiliki anak dapat tumbuh dengan optimal. Kedua, 

pendidikan Islam merupakan proses bimbingan dan pendampingan 

peserta didik dengan nilai-nilai ketuhanan dan nilai-nilai kemanusiaan, 

dengan demikian akan terbentuk generasi yang beriman sekaligus 

humanity. Yang dimaksud generasi berketuhanan yaitu manusia 

berpegang teguh dengan ajaran Allah26 dan rasulNya, sedangakan 

berkemanusiaan yaitu suatu kemampuan adaptasi dengan lingkungan 

sekitar. Dengan kata lain tujuan pendidikan Islam menyangkut fungsi 

manusia sebagai makhluk sosial maupun individu. 

                                                 
25

Ibid., hlm. 57 

26
 “Dan berpeganglah kamu sekalian pada tali (agama) Allah dan janganlah kamu 

bercerai berai...”. Al Qur‟an surat Ali Imran ayat 103 
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Omar Muhammad at-Taomi asy-Syabany mengatakan bahwa 

pendidikan Islam merupakan proses mengubah tingkah laku individu 

pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitar dengan cara 

pengajaran. Sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai suatu profesi di 

antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat sebagai upaya 

mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia untuk lebih 

maju dalam melandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang 

mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 

berkaitan dengan akal, perasaan dan perbuatan.27 Dengan mengacu dari 

beberapa tujuan pendidikan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa pendidikan Islam memiliki prinsip dasar, yaitu: 

1) Prinsip menuju kesempuraan manusia, yaitu menciptakan 

manusia dengan tingkat keimanan dan keilmuan yang 

merupakan dambaan setiap masyarkat. Hal ini sesuai 

dengan landasan normatif Islam, yaitu surat al-Mujadilah 

ayat 1128. 

2) Prinsip etika dan moralitas yang tinggi. Nilai moral ini 

diambil dari al-Qur‟an dan akhlaq yang dicontohkan nabi 

Muhammad.29 

                                                 
27

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 135 

28
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. Al Qur‟an surat al Mujadilah: 11 

29
 “Sungguh telah ada pada diri rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu yaitu bagi 

orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak 

menyebut nama Allah”. Al Qur‟an surat al Ahzab: 21 
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3) Pendidikan merupakan pengembangan potensi manusia 

sesuai dengan fitrohnya. Dengan demikian akan tercipta 

manusia yang kritis, kreatif dan inovatif dengan 

profesionalitas tinggi. 

 

c. Metodologi Pendidikan Agama Islam 

Dalam sistem pendidikan, metodologi merupakan unsur yang 

sangat penting dan memegang peran kunci bagi keberhasilan dari 

proses pembelajaran yang telah direncanakan. Seorang guru dalam 

menentukan strategi mengajarnya sangat memerlukan pengetahuan dan 

penguasaan metodologi, tanpa penguasaan metodologi yang cukup 

memadai maka seorang guru mengalami kesulitan dalam mentrasfer 

knowledge dan value kepada siswa. Metode dalam hal ini menurut M. 

Arifin mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya 

mencapai tujuan, karena ia menjadi sarana yang membermaknakan 

materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan 

sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh peserta 

didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah 

laku.30 

Sedagkan Zakiah Daradjat berpendapat bahwa metode 

hendaknya disajikan dengan cara membantu siswa dalam 

menyelesaikan kegoncangan jiwanya dan tanpa mengindahkan 

                                                 
30

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 132 
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perasaan serta pikirannya.31Dengan kata lain penyampaian materi 

pelajaran agama hendaknya melalui pendekatan psikologis. Ranah 

hati-lah yang seharusnya disentuh, dengan demikian mereka akan 

termotivasi dan ingin mengetahui lebih jauh. 

Adapun metode pengajaran itu banyak sekali jenisnya dan tidak 

ada satupun metode yang paling cocok dipergunakan untuk semua 

materi pelajaran dan dalam semua situasi.32 Setiap metode mempunyai 

kelebihan dan kekurangan, oleh karena itu kepiawian guru sangat 

dibutuhkan dalam memilih dan menentukan metode yang akan 

digunakan. Semakin guru mampu mengurangi kelemahan dalam 

menggunakan metode maka akan semakin tinggi tingkat efisiensi dan 

efektifitas dari proses pengajaran itu. 

 

d. Kurikulum Materi Agama Islam 

Kurikulum, silabus dan materi merupakan bahan pelajaran 

yang disusun sesuai dengan tingkat perkembangan kejiwaan peserta 

didik. Dalam pendidikan, materi pelajaran mempunyai kedudukan 

sangat urgen, karena berkaitan substansi dari pendidikan itu. Dengan 

demikian muncul pertanyaan: apakah materi pendidikan agama sudah 

                                                 
31

Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan…, hlm. 132 

32
 Seperti dituliskan Muhaimin dan Abdul Mujib metode Pendidikan Agama Islam 

meliputi: metode diakronis, singkronis, problem solving, empiris, induktif dan metode deduktif 

dan pengaplikasian metode tersebut menggunakan beberapa teknik antara lain: teknik periklanan 

dan pertemuan, teknik dialog, teknik bercerita, teknik metafor, teknik imitasi, teknik drill, teknik 

ibrah, teknik pemberian janji dan ancaman, teknik korelasi dan kritik, dan teknik perlombaan. 

Muhaimin dan Abdul Mujid, Pemikiran…, hlm. 251-276 
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menyentuh isu pluralitas agama dan budaya serta kemanusiaan? Dan 

sudahkah materi digodok dengan melibatkan berbagai kalangan secara 

menyeluruh dengan melibatkan guru, tokoh agama, dan para pakar 

pendidikan ataukah hanya disusun oleh para birokrat. Dan apakah 

perguruan tinggi yang merupakan tempat menggodok guru-guru 

agama sudah membekali sarjananya dengan nilai-nilai universal dan 

kemanusiaan dan serta mengingat pluralitas masyarakat Indonesia 

yang kompleks. Seandainya belum, bagaimana dengan nasib peserta 

didik di sekolah-sekolah. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode (Yunani= Methodos) artinya cara atau jalan. Metode 

merupakan cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu 

pengetahuan yang bersangkutan.33 Metode penelitian ialah cara kerja 

meneliti, mengkaji dan menganalisis objek sasaran penelitian untuk mencari 

hasil atau kesimpulan tertentu. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis Library Research34,yaitu suatu 

cara kerja yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah 

dari suatu dokumen tertentu atau berupa literatur lain yang 

                                                 
33

Kuncoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), 

hlm. 7 

34
 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 45 
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dikemukakan oleh para ilmuwan terdahulu dan ilmuwan di masa 

sekarang. 

2. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan filosofis dan historis. Pendekatan filosofis digunakan 

untuk merumuskan secara jelas hakekat yang mendasari konsep-

konsep pemikiran.35 Lebih lanjut pendekatan filosofis dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengkaji secara mendalam problem 

krusial yang dihadapi pendidikan Islam diantaranya: ekslusifitas, 

intoleransi, diskriminasi terhadap orang lain kebetulan berbeda 

paham serta paradigma pendidikan yang sentralistik. Dengan  

harapan ditemukan solusi untuk perbaikan lebih lanjut. 

Sedangkan pendekatan historis dimaksudkan untuk 

mengkaji, mengungkap biografi, karya serta corak perkembangan 

pemikiran dari kacamata kesejarahan, yakni dilihat dari kondisi 

sosial politik dan budaya pada masa itu.36 

3. Metode Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini tergolong penelitian pustaka yang 

bersifat kualitatif, maka data yang digunakan dalam penelitian 

diperoleh dari dokumen-dokumen atau transkip yang telah ada. 

Adapun data penelitian ini dibagi menjadi menjadi dua, yaitu: 

                                                 
35

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat  (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 92.  

36
Ibid., hlm. 62.  
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a. Data primer 

Data primer maksudnya adalah berupa buku-buku 

yang secara khusus membahas tentang pluralisme agama dan 

pendidikan Islam. Misalnya:  

1) “Islam pluralisme dan demokratisasi” di tulis oleh K. 

H. Abdurrahman Wahid, menulis tentang 

perkembangan hubungan Islam dan sistem kekuasaan 

yang menunjukkan gambaran menarik pada dua puluh 

lima tahun pertama di masa orde baru. Selama kurun 

waktu itu, telah terjadi perkembangan gerakan Islam 

yang berlawanan arah akibat ambivalensi kebijakan-

kebijakan pemerintah. Di satu pihak, dapat disaksikan 

bahwa sebagai kekuatan politik formal, Islam telah 

berhasil di gusur dari panggung politik oleh kebijakan 

dealiranisasi atau dekonfessionalisasi yang dilakukan 

pemerintah, sedangkan di pihak lain, kekuatan politik 

informal Islam berkembang dengan baik.
37

 Sebagai 

penyunting buku ini adalah Arief Afandi. 

2) Politik pendidikan agama dalam era pluralisme: telaah 

historis atas kebijaksanaan pendidikan agama 

kenfesional di Indonesia. 

                                                 
37

 Ibid,hlm. 107.  
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3) Islam dan pluralisme : akhlak qur'an menyikapi 

perbedaan. 

4) Tren pluralisme agama : tinjauan kritis. 

5) Islam, pluralisme budaya dan politik : refleksi teologi 

untuk aksi dalam keberagamaan dan pendidikan. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah referensi atau buku-buku yang 

dapat mendukung permasalahan pokok yang dibahas. Data 

sekunder ini dapat berupa bahan pustaka yang memiliki kajian 

yang sama yang dihasilkan oleh pemikir lain, baik yang 

berbicara tentang pluralisme agama dan pendidikan Islam 

ataupun berupa pemikiran tokoh KH Abdurrahman Wahid. 

Sehingga ini dapat membantu memecahkan permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian skripsi ini.  

Ataupun tentang buku-buku atau tulisan yang 

membedah tentang pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid , 

diantaranya :  

1) Buku Gus Dur NU dan masyarakat sipil, di dalam buku 

ini berisi tujuh artikel yang ditulis oleh orang dalam 

dan luar negeri. Di dalam buku ini ada satu artikel yang 

menulis tentang pembahasan K. H. Abdurrahman 

Wahid yaitu: “Pemahaman K. H. Abdurrahman Wahid 

tentang pancasila dan penerapannya dalam era pasca 
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asas tunggal”, ditulis oleh : Douglas E. Ramage, Ph. D. 

Tulisan ini disusun untuk keperluan yang khas 

:mengkaji pikiran-pikiran dan perilaku politik 

pemimpin NU K. H. Abdurrahman Wahid berkenaan 

dengan pancasila. Menurut pendapat K. H. 

Abdurrahman Wahid, pancasila adalah serangkain 

prinsip-prinsip yang bersifat lestari. Ia memuat ide 

yang baik tentang hidup bernegara yang mutlak 

diperjuangkan.
38

  Namun dalam tulisan ini tidak 

mencakup seluruh keberadaan NU, terlebih lagi tentang 

politik Islam di Indonesia, serta tidak ada tulisan yang 

membahas tentang demokrasi dalam Islam. Sebagai 

editor buku ini adalah Ellyasa K. H. Dharwis.  

2) Buku Tuhan tidak perlu dibela Abdurrahman Wahid  di 

dalam buku ini merupakan kumpulan tulisan-tulisan 

yang diambil dari majalah Tempo dasa warsa 1970-an 

dan 1980-an. Didalam buku ini terdiri atas tiga bagian . 

Bagian  pertama, Refleksi kritis pemikiran Islam, 

Bagian kedua, intensitas kebangsaan dan kebudayaan , 

dan Bagian ketiga, Demokrasi ideologi dan 

pengalaman politik luar negeri. Disini Gus Dur 

                                                 
38

. Douglas E. Ramage,” pemahaman Abdurrahman Wahid tentang pancasila dan 

penerapannya dalam era paska asas tunggal”, dalam Ellyasa K. H. Dharwis (ed.),Gus Dur NU dan 

Masyarakat Sipil, cet.I (Yogyakarta: LKiS, 1994), hlm. 101. 
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menggambarkan bagaimana paradoks-paradoks yang 

terjadi di sekitar pemikiran Islam, perdebatan politik, 

sosial keagamaan dan ideologi antar kelompok dalam 

konteks kebangsaan Indonesia. Akan tetapi pada bab 

ketiga kurang memaparkan pengalaman demokrasi di 

dalam negeri (Indonesia), dan pemikiran-pemikiran 

demokrasi yang dikembangkan dari ajaran agama 

Islam, inilah yang menjadi konsern dan konsistensi 

yang tinggi oleh K. H. Abdurrahman Wahid dalam 

mensikapi, mengarahkan, dan sekaligus menjadi basis 

pemikiran kehidupan negara bangsa Indonesia.. 

Diterbitkan oleh LkiS bekerjasama  dengan Yayasan 

Adikarya IKAPI dan Ford foundation. 

3) Buku PKB jendela politik Gus Dur di dalam buku ini 

membahas bagaimana warga NU membangun suatu 

partai yang telah di deklarasikan pada 23 juli 1998 di 

kediaman Gus Dur Ciganjur, Jakarta. Dengan di beri 

nama Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). PKB 

diharapkan benar-benar bisa menjadi wadah poilitik 

warga NU untuk berperan secara optimal. Karena 

selama pemerintahan rezim Soeharto, kekuatan politik 

warga NU selalu di kebiri dan di pinggirkan secara 

sistematik. Maka kehadiran PKB ditingkat perpolitikan 
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nasional sungguh merupakan kajian yang menarik, 

apalagi dikaitkan dengan tokoh sentralnya, Gus Dur, 

yang pada tutup tahun 1998 menyajikan “akrobat” 

politik yang benar-benar menakjubkan. Buku ini 

disusun oleh Asmawi atas dorongan dan prakarsa Fauzi 

Rahman, selaku direktur utama penerbit Titian Ilahi 

Press. 

4) Buku Islam Demokrasi atas bawah polemik strategi 

perjuangan umat model Gus Dur dan Amien Rais di 

dalam buku ini berisi tentang pemikiran kedua tokoh 

organisasi besar di Indonesia yaitu K. H. Abdurrahman 

Wahid (Gus Dur) dan Amien Rais, bahwa kedua tokoh 

tersebut memiliki pemikiran yang berbeda.  

5) Buku membaca pikiran Gus Dur dan Amien Rais 

tentang Demokrasi  di tulis oleh Umaruddin Masdar. 

Buku ini mengkategorisasikan sebagai upaya 

rekonsiliasi peradaban Islam barat menyangkut 

gagasan demokrasi. Penelitian buku ini berusaha 

menemukan titik temu dan merunut kompatibilitas 

Islam dan demokrasi. Melalui usaha elaboratif 

metodologi ushul fiqh, titik temu atau kompatibilitas itu 

akan dijadikan konteks diskursus intelektual Sunni vis a 

vis pemikiran politik Syi‟i, dengan menjadikan 
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pemikiran Amien Rais dan K. H. Abdurrahman Wahid 

sebagai obyek sentral penelitian. 

6) Buku Demokratisasi dan prospek hukum Islam di 

Indonesia studi atas pemikiran Gus Dur, ditulis oleh 

Abdul Ghofur, M.Ag, diterbitkan atas kerjasama 

Walisongo Press dengan pustaka pelajar. Buku ini di 

tulis oleh saudara Abdul Ghofur, yang merupakan hasil 

kerja kerasnya dalam menyelesaikan Tesis S.2 di IAIN 

Syarif Hidayatullah (sekarang UIN) Jakarta. Buku ini 

mecoba memotret dan menyajikan pemikiran Gus Dur 

utamanya dalam perjuangannya yang gigih melakukan 

demokratisasi dan substansi hukum Islam. Di dalam 

buku ini menulis pemikiran K. H. Abdurrahman Wahid 

tentang Demokrasi, yaitu : pemikiran ke Islaman dan 

gagasan Demokratisasi K. H. Abdurrahman Wahid. 

Dan juga masih banyak lagi tulisan-tulisan yang 

membahas pemikiran K. H. Abdurrahman Wahid, baik 

berupa buku, artikel, dan lain-lain. Metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data-data tersebut 

ialah dengan metode dokumentasi, yaitu suatu cara 

pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-
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hal atau variable yang berupa teks, catatan transkip, 

bahan-bahan dan lain sebagainya.39 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah 

selanjutnya penulis menentukan metode analisis. Metode analisis 

yang digunakan ialah Content Analysis (analisis isi), yaitu upaya 

menafsirkan ide atau gagasan “pluralisme” dari seorang tokoh 

Abdurrahman Wahid, kemudian ide-ide tersebut dianalisa secara 

mendalam dan seksama guna memperoleh nilai positif untuk 

menjawab masalah krusial pendidikan agama Islam saat ini. Dengan 

menggunakan metode content analysis maka prosedur kerja  yang 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan karakteristik pesan, maksudnya adalah pesan 

dari ide konsep pluralisme yang digagas oleh Abdurrahman 

Wahid. Selanjutnya, mencoba melakukan pemahaman yang 

mendalam dan mengimplementasikan  dari konsep tersebut 

terhadap pendidikan Agama Islam. 

b. Penelitian dilakukan secara sistematis, artinya dilakukan 

tidak saja melihat ide pemikiran Abdurrahman Wahid, 

tetapi juga melihat kondisi masyarakat ketika ide tersebut 

muncul. Oleh karena itu untuk masuk kepada konsep 

“pluralisme”, perlu bagi penulis untuk melihat secara 

                                                 
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Praktis (Jakarta: Bina Aksara, 1983), hlm. 132 



31 

 

kronologis munculnya ide “pluralisme” yang digagas oleh 

Abdurrahman Wahid tentunya dengan tidak mengabaikan 

latar belakang kehidupan serta pendidikan yang ditempuh 

oleh seorang Abdurrahman Wahid. Selanjutnya, setelah 

mengetahui inti konsep tersebut penulis melakukan 

penelitian lanjutan dalam rangka menjawab problem krusial 

pendidikan Islam. 

c. Langkah terakhir dari penelitian ini adalah menarik 

kesimpulan, yaitu seperti apa implementasi konsep 

pluralisme Abdurrahman Wahid dalam pendidikan agama 

Islam. 

Adapun pola berpikir yang digunakan penulis dalam menarik 

kesimpulan ialah pola berpikir induktif, yaitu pola pemikiran yang 

berangkat dari suatu pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi 

yang bersifat umum.40Pokok-pokok pemikiran Abdurrahman Wahid 

tentang pluralisme dianalisa satu per satu kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan yang bersifat umum sebagai sebuah generalisasi dari 

corak pemikiran Abdurrahman Wahid. Pola berpikir deduktif, yaitu 

suatu cara menarik kesimpulan dari yang umum ke yang khusus.41 

Model penalaran ini digunakan ketika menganalisa satu konsep 

                                                 
40

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yasbit, Fakultas Psikologi Universitas 

Gajahmada, tt), hlm. 37 

41
 Moh. Ali, Penelitian Pendidikan: Prosedur dan Strategi (Bandung: Aksara, 1987), hlm. 

16 
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pemikiran Abdurrahman Wahid dengan mengemukakan berbagai 

data-data serta logika-logika untuk sampai pada satu konsep tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini secara garis besar tertuang dalam lima Bab, di mana 

antara satu bab dengan bab lainnya memiliki keterkaitan yang runtut, 

sistematis dan logis. Untuk memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini, 

maka penulis membagi dalam beberapa bab, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Penulis memperkenalkan sosok Abdurrahman Wahid 

mencakup: latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, perjalanan 

organisasi, karya-karya intelektual dan yang terakhir paradigma 

pemikirannya. 

Bab III adalah bab yang mengupas konsep pluralisme agama dalam 

pandangan Abdurrahman Wahid. Pada bab ini meliputi: pluralisme dalam 

pandagan Islam, pluralisme dalam konteks ke-Indonesia-an, konsep 

pluralisme Abdurrahman Wahid yang meliputi: Pribumisasi Islam, Nilai-

nilai demokrasi dan hak asasi manusia, dan Prinsip humanis dalam pluralitas 

masyarakat. 

Bab IV merupakan bagian inti dari penelitian skripsi ini. Pada bab 

ini akan menjelaskan tentang implementasi konsep pluralisme Abdurrahman 
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Wahid dalam Pendidikan Agama Islam yang meliputi: Implementasi 

Konsep Pribumisasi Islam dalam Pendidikan Agama Islam, Implementasi 

Nilai-nilai demokrasi dan hak asasi manusia dalam Pendidikan Agama 

Islam, dan Implementasi  Prinsip humanis dalam pluralitas masyarakat 

dalam Pendidikan Agama Islam. 

Bab V adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang penulis lakukan dan saran-saran yang ditujukan untuk para 

pemerhati pendidikan serta seluruh pembaca karya ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Indonesia adalah salah satu bangsa di dunia yang memiliki 

heteroginitas masyarakat baik dalam hal budaya dan lainnya, jika hal ini tidak 

dikelola dengan baik maka akan menjadi malapetaka yang dahsyat. Di satu 

sisi pluralitas masyarakat dapat menjadi kekuatan jika dikelola dengan baik 

dan profesional, namun jika tidak, perbedaan cara pandang antar individu 

bangsa yang plural menjadi faktor penyebab disintegrasi bangsa dan konflik 

yang berkepanjangan. Kerusuhan dan kekerasan yang terjadi di Indonesia 

akhir-akhir ini menunjukkan bahwa keragaman itu belum dapat dikelola 

dengan baik. Fenomena ini (kekerasan) menunjukkan masih belum adanya 

sikap yang arif dan bijak dari elemen masyarakat Indonesia untuk mengormati 

perbedaan baik yang bersifat intern maupun ekstern.  

Sikap yang tepat menurut Abdurrahman Wahid dalam menghadapi 

pluralitas masyarakat baik pluralitas agama maupun budaya serta pluralitas 

etnik adalah menempatkan setiap kelompok masyrakat setara dengan 

kelompok lain dalam hal apapun tanpa ada diskriminasi dan ketidakadilan. 

Setiap warga masyarakat mempunyai kedudukan yang sama untuk 

berpendapat di muka umum, berkarya, beribadah, serta mendapatkan keadilan 

tanpa membedakan unsur agama, suku, jender, dan kewarganegaraan. Tiap 
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kelompok masyarakat mempunyai kedudukan yang sama dalam hak dan 

kewajiban sebagai warga negara dalam membangun Indonesia. Dengan rasa 

solidaritas, keterbukaan, toleransi dan dialog kita membangun Indonesia yang 

berbudaya dan beradab, aman dan damai.  

Menurut Abdurrahman Wahid nilai-nilai universal Islam lebih penting 

ketimbang formalisasi Islam yang hanya bersifat legalitas-simbolis, ia 

cenderung mengutamkan substansi Islam karena dengan demikian nilai-nilai 

universal islam tidak hnya milik orang islam tapi juga milik non muslim 

seperti: demokrasi, keadilan, persamaan.  

Bagi Gus Dur sikap kritis harus tetap dilakukan guna memberikan 

masukan bagi perbaikan kehidupan. Ia tidak hanya menggunakan pemikiran 

Islam tradisional tetapi keilmuan kesarjanaan Barat, keduanya saling 

melengkapi dalam rangka pemecahan masalah umat. Dengan demikian hukum 

Islam akan selalu dinamis dan dengan demikian tidak akan kehilangan 

relevansinya.  

Pendidikan Islam yang merupakan sub sistem pendidikan nasional 

mempunyai andil yang cukup besar dalam upaya transformasi nilai-nilai 

religiusitas kepada peserta didik, hal ini harus dimulai dari umat Islam, 

mengingat Islam sebagai agama mayoritas. Perubahan paradigma pendidikan 

Islam harus dilakukan. Hal ini dikarenakan paradigma yang selama ini dipakai 

ternyata lebih membentuk manusia yang egois, tertutup (eksklusif), intoleran, 

dan berorientasi pada kesalehan personal. Dalam menghadapi pluralitas 
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masyarakat: multi etnik dan multi religi yang dibutuhkan adalah paradigma 

pendidikan yang toleran, inklusif dan berorientasi pada kesalehan sosial 

dengan tidak melupakan kesalehan individual. 

Cara belajar pun harus dirubah dari metode ceramah menjadi problem 

solving, dari menghafal materi sebanyak-banyaknya menjadi penguasaan 

metodologi, dari mekanik menjadi organik, dari memandang ilmu sebagai 

hasil final menjadi memandang ilmu sebagai proses yang dinamis. Pendidik 

memandang anak didik sebagi pribadi otonom dengan segala potensi yang 

dimilikinya sehingga akan tercipta daya kreatifitas peserta didik. Dengan 

demikian demokratisasi pendidikan saat ini, dengan menempatkan kebijakan-

kebijakan pendidikan  yang berpihak pada nasib masyarakat di bawah. 

Dengan demikian pola penyeragaman dari atasan seharusnya berubah dengan 

pola yang mengedepankan kebutuhan rakyat (dalam hal ini siswa) di bawah. 

Materi pendidikan seharusnya mencakup nilai-nilai universal yang dimikili 

agama diantaranya: nilai-nilai persamaan, keadilan, keterbukaan, kejujuran 

serta adab sopan santun. 

B. Saran 

Umat Islam hendaknya menjadi umat yang inklusif, membuka lebar-

lebar wacana berfikir untuk memahami perbedaan dan substansi ajaran Islam 

secara benar tidak bersikap fanatisme buta. Pujian Tuhan kepada umat Islam 

sebagai “khoira ummah” hendaknya dapat dibuktikan dan bukan merupakan 

kebanggaan yang melenakan belaka. 
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Lebih lanjut, penulis berharap ada kritik dan saran  yang membangun 

serta adanya tindak lanjut dari penenilitian ini. Penulis berharap bahwa skripsi 

yang singkat ini dapat dijadikan renungan bagi semua pihak untuk melakukan 

rekontruksi atas kebijakan pendidikan Islam (baik mengenai metodologi, 

kurikulum, silabi maupun materi) yang lebih dapat mengelola kemajemukan 

masyarakat Indonesia.  

C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat 

pertolongan serta hidayah-Nya akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Dan penulis haturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak 

membantu dalam proses penulisan dari awal hingga selesainya skripsi ini. 
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